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ABSTRAK

Transformasi digital dalam pendidikan memerlukan penguatan kompetensi guru dalam
memanfaatkan teknologi secara pedagogis, termasuk untuk mengembangkan bahan
pembelajaran digital. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan
meningkatkan kompetensi guru UPT SDN 68 Pinrang dalam memanfaatkan Canva for
Education untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik digital. Kegiatan
melibatkan 12 guru dan dilaksanakan melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, penerapan
teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. Pelatihan
memadukan penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik digital. Evaluasi dilakukan menggunakan
angket pre-test dan post-test yang terdiri atas 12 pernyataan dengan skala Likert 1-4 dan
dianalisis secara deskriptif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan rerata skor
kompetensi dari 33,33 pada pre-test menjadi 41,83 pada post-test, dengan persentase
capaian meningkat dari 69,44% menjadi 87,15%. Sebanyak 10 dari 12 peserta (83,33%)
mengalami peningkatan skor, dan peningkatan juga ditemukan pada seluruh indikator
kompetensi yang diukur. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik
dan pendampingan dapat memperkuat kompetensi yang dilaporkan guru dalam
memanfaatkan Canva for Education serta memberikan pengalaman aplikatif dalam
mengembangkan bahan pembelajaran digital. Kegiatan ini mendorong guru untuk
mengoptimalkan akses teknologi yang tersedia melalui pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik digital yang dapat diterapkan dan dikembangkan secara berkelanjutan
dalam pembelajaran.

Kata kunci: Canva for Education; kompetensi digital; guru sekolah dasar; LKPD digital;

media pembelajaran
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A. PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam pendidikan menuntut guru tidak hanya mampu
menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga memiliki kompetensi dalam memilih,
merancang, dan mengintegrasikan teknologi secara pedagogis ke dalam proses
pembelajaran. Kompetensi digital guru menjadi bagian penting dari profesionalisme pendidik
karena mencakup kemampuan memanfaatkan teknologi untuk mendukung perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran serta mengembangkan aktivitas belajar yang relevan bagi peserta
didik (Claro et al., 2024). Dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia, kemampuan tersebut
masih perlu diperkuat karena kompetensi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran
berbasis digital dipengaruhi oleh penguasaan keterampilan, pemahaman, serta kemampuan
menggunakan media dan teknologi digital dalam proses pembelajaran (Silvester et al., 2023).
Penelitian lain pada guru sekolah dasar juga menunjukkan bahwa pengalaman mengikuti
pelatihan atau workshop pembelajaran digital berkaitan dengan perbedaan keterampilan
teknis guru dalam menggunakan teknologi digital (Ibda, 2023). Kondisi tersebut menegaskan
pentingnya penguatan kompetensi digital guru sekolah dasar agar teknologi tidak hanya
digunakan secara teknis, tetapi dapat dimanfaatkan secara efektif untuk mendukung proses
pembelajaran.

Salah satu platform yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung pengembangan
media pembelajaran digital adalah Canva for Education, yang menyediakan berbagai fitur
desain dan sumber daya visual untuk kebutuhan pembelajaran. Pemanfaatan Canva dalam
pelatihan guru sekolah dasar telah dilaporkan dapat mendukung peningkatan kemampuan
guru dalam mengembangkan media pembelajaran yang kreatif (Dwicahyani et al., 2024).
Selain itu, Rusnilawati et al. (2024) menunjukkan bahwa pelatihan pemanfaatan Canva pada
guru sekolah dasar dapat menghasilkan produk pembelajaran berupa LKPD dan
meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi pelatihan. Dengan dukungan akses
melalui akun belajar.id, Canva for Education memiliki potensi untuk dioptimalkan sebagai
sarana pengembangan LKPD digital oleh guru sekolah dasar.

Salah satu bentuk pemanfaatan Canva for Education yang relevan bagi guru sekolah
dasar adalah pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital. Pengembangan LKPD
melalui Canva for Education memungkinkan penyajian aktivitas pembelajaran dalam format
visual yang lebih menarik dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Penelitian
Habaridota (2023) menunjukkan bahwa LKPD berbasis Canva for Education untuk
pembelajaran di sekolah dasar memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang baik
berdasarkan penilaian ahli. Sejalan dengan hal tersebut, Nurdianasari et al. (2025)
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melaporkan bahwa pelatihan pemanfaatan Canva melalui akun belajar.id dapat membantu
guru sekolah dasar mengembangkan LKPD yang lebih kreatif sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran. Oleh karena itu, penguatan keterampilan guru dalam mengembangkan LKPD
digital berbasis Canva for Education menjadi salah satu upaya yang relevan untuk
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.

Kondisi serupa ditemukan pada guru UPT SDN 68 Pinrang, Kecamatan Lanrisang,
Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. Berdasarkan hasil observasi awal, seluruh guru telah
memiliki akun belajar.id yang memberikan akses terhadap Canva for Education, tetapi
pemanfaatannya dalam pembelajaran belum optimal. Guru masih jarang mengembangkan
LKPD digital secara mandiri dan belum memaksimalkan fitur Canva for Education untuk
menghasilkan bahan pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan akses
teknologi dengan kemampuan guru dalam mengoptimalkannya untuk mendukung
pembelajaran.

Berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya telah menerapkan pelatihan Canva bagi
guru sekolah dasar, baik untuk pengembangan media pembelajaran maupun pembuatan
LKPD digital (Harahap et al.,, 2024; Nurdianasari et al., 2025; Rusnilawati et al., 2024).
Meskipun demikian, penguatan kompetensi guru tetap perlu disesuaikan dengan kebutuhan
dan tingkat penguasaan teknologi pada masing-masing sekolah. Oleh karena itu, kegiatan ini
dirancang dengan menekankan optimalisasi Canva for Education melalui akun belajar.id,
praktik langsung pengembangan LKPD digital, serta evaluasi perubahan kompetensi guru
sebelum dan setelah pelatihan. Pendekatan tersebut diharapkan tidak hanya meningkatkan
pemahaman terhadap fitur Canva for Education, tetapi juga memperkuat kemampuan guru
dalam mengintegrasikannya ke dalam pengembangan bahan pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru UPT SDN 68 Pinrang dalam memanfaatkan
Canva for Education, khususnya untuk merancang dan mengembangkan LKPD digital yang
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah dasar. Kegiatan ini diharapkan
memberikan manfaat berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan praktis guru dalam
mengembangkan bahan pembelajaran digital secara mandiri, kreatif, dan relevan dengan
karakteristik peserta didik. Melalui pelatihan dan pendampingan yang diberikan, guru
diharapkan mampu mengoptimalkan pemanfaatan Canva for Education secara berkelanjutan
dalam pembelajaran serta mendorong berkembangnya praktik pembelajaran digital yang
lebih inovatif di lingkungan sekolah.
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B. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan di UPT SDN 68 Pinrang,
Desa Barang Palie, Kecamatan Lanrisang, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan, dengan
sasaran sebanyak 12 orang guru yang terdiri atas guru kelas dan guru mata pelajaran. Mitra
memiliki akses terhadap akun belajar.id dan Canva for Education, tetapi pemanfaatannya
untuk mengembangkan bahan pembelajaran digital, khususnya LKPD, masih belum optimal.
Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif dengan melibatkan guru secara aktif
dalam proses pelatihan, praktik, pendampingan, dan evaluasi. Pelaksanaan kegiatan
difokuskan pada peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan Canva for Education
melalui akun belajar.id untuk mengembangkan LKPD digital.

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi,
pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. Rangkaian kegiatan dirancang agar
peserta tidak hanya memperoleh pemahaman mengenai Canva for Education, tetapi juga
memiliki pengalaman langsung dalam mengembangkan LKPD digital yang dapat digunakan
dalam pembelajaran.

1. Sosialisasi

a. Identifikasi Kebutuhan
Tahap identifikasi kebutuhan dilakukan melalui survei awal untuk memperoleh gambaran
mengenai pemanfaatan teknologi digital oleh guru UPT SDN 68 Pinrang dalam kegiatan
pembelajaran. Identifikasi difokuskan pada pengalaman guru dalam menggunakan akun
belajar.id dan Canva for Education, pemanfaatan fitur-fitur Canva dalam penyusunan
bahan ajar, serta kemampuan guru dalam mengembangkan LKPD digital. Hasil identifikasi
selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam menentukan materi dan bentuk pelatihan
yang sesuai dengan kebutuhan mitra.

b. Pertemuan Awal
Pertemuan awal dilaksanakan bersama pihak sekolah dan guru UPT SDN 68 Pinrang untuk
menyampaikan tujuan, manfaat, serta rencana pelaksanaan kegiatan pengabdian. Pada
tahap ini, tim pelaksana memperkenalkan rencana pelatihan pemanfaatan Canva for
Education melalui akun belajar.id untuk pengembangan LKPD digital. Pertemuan juga
dimanfaatkan sebagai ruang diskusi untuk menggali kebutuhan, harapan, serta kendala
yang dihadapi guru dalam pemanfaatan teknologi digital sebagai pendukung
pembelajaran.

2. Pelatihan
Pre-test Kompetensi Awal
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Sebelum penyampaian materi, peserta terlebih dahulu mengisi pre-test untuk
memperoleh gambaran awal mengenai kompetensi guru dalam memanfaatkan Canva for
Education. Instrumen diberikan kepada seluruh peserta menggunakan angket dengan
skala Likert 1-4 yang terdiri atas 12 butir pernyataan. Pernyataan mencakup pemahaman
terhadap fungsi dan fitur Canva, kemampuan mengembangkan media pembelajaran dan
LKPD digital, kemampuan memiih fitur sesuai tujuan pembelajaran, serta kepercayaan
diri dalam menggunakan Canva pada kegiatan pembelajaran. Instrumen yang sama
selanjutnya digunakan pada post-test untuk menggambarkan perubahan kompetensi
peserta setelah mengikuti pelatihan.

b. Penyampaian Materi
Tahap pelatihan dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai pentingnya
pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran dan pengembangan LKPD digital.
Peserta diperkenalkan pada konsep dan karakteristik LKPD digital yang baik, meliputi
keterbacaan, tampilan visual, penggunaan bahasa yang sederhana, aktivitas yang
berpusat pada siswa, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, serta kemudahan akses.
Materi selanjutnya mencakup pengenalan Canva dan Canva for Education beserta fitur
yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung pengembangan bahan pembelajaran.

c. Demonstrasi Penggunaan Canva for Education
Tim pelaksana mendemonstrasikan penggunaan Canva for Education secara langsung,
mulai dari proses masuk menggunakan akun institusi, pengenalan dashboard dan fitur
Canva, hingga tahapan awal pembuatan LKPD digital. Demonstrasi dilanjutkan dengan
langkah-langkah pengembangan LKPD, yaitu membuka desain baru berukuran A4 dengan
orientasi portrait, memilih template berdasarkan fungsi dan keterbacaan, serta
menyusun struktur LKPD yang terdiri atas sampul, tujuan dan petunjuk, informasi,
aktivitas, dan refleksi.

d. Praktik Pengembangan LKPD Digital
Setelah demonstrasi, peserta melakukan praktik langsung menggunakan Canva for
Education dengan mengikuti tahapan yang telah diberikan. Peserta berlatih mengatur
teks dan elemen visual, menambahkan tautan dan QR code, serta menentukan format
untuk mengunduh dan membagikan produk. Pada praktik akhir, peserta diarahkan untuk
menghasilkan satu LKPD digital yang sekurang-kurangnya memuat sampul, tujuan dan
petunjuk, informasi, aktivitas, dan refleksi. Produk yang telah selesai kemudian disimpan
dalam format PDF dan PNG sehingga dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran.

3. Penerapan Teknologi
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Pada tahap ini, peserta mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh selama pelatihan dengan mengembangkan LKPD digital menggunakan Canva
for Education sesuai dengan mata pelajaran dan kebutuhan pembelajaran masing-
masing. Peserta menyusun LKPD dengan memperhatikan struktur, keterbacaan,
kesesuaian elemen visual, serta aktivitas yang mendukung keterlibatan siswa, dengan
komponen yang mencakup sampul, tujuan dan petunjuk, informasi atau materi singkat,
aktivitas, dan refleksi. Peserta juga diarahkan untuk memanfaatkan elemen visual serta
menambahkan tautan atau QR code apabila diperlukan sebagai pendukung aktivitas
pembelajaran. Pada akhir tahap ini, peserta diarahkan untuk menghasilkan satu LKPD
digital yang dapat diunduh dalam format PDF dan PNG sehingga dapat digunakan atau
dibagikan sebagai bahan pembelajaran.

4. Pendampingan dan Evaluasi
Pendampingan dilakukan selama proses pengembangan LKPD digital untuk membantu
peserta mengatasi kendala dalam penggunaan Canva for Education serta memberikan
arahan dalam penyusunan dan penyempurnaan produk yang dikembangkan. Evaluasi
kegiatan dilakukan melalui pemberian post-test setelah seluruh rangkaian pelatihan dan
praktik selesai dengan menggunakan instrumen yang sama seperti pada pre-test, yaitu
angket yang terdiri atas 12 butir pernyataan dengan skala Likert 1-4.
Data pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan rerata
skor total, persentase capaian terhadap skor maksimum, perubahan skor peserta, serta
rerata skor pada setiap indikator. Analisis tersebut digunakan untuk menggambarkan
perubahan kompetensi yang dilaporkan guru sebelum dan setelah mengikuti pelatihan.

5. Keberlanjutan Program
Keberlanjutan kegiatan diarahkan pada pemanfaatan Canva for Education secara mandiri
oleh guru setelah pelatihan. LKPD digital yang telah dikembangkan diharapkan dapat
digunakan, dimodifikasi, dan dikembangkan kembali sesuai dengan materi serta
kebutuhan pembelajaran masing-masing guru. Dengan demikian, kegiatan tidak berhenti
pada pelaksanaan pelatihan, tetapi mendorong penggunaan teknologi digital secara
berkelanjutan dalam pengembangan bahan pembelajaran di sekolah.

6. Indikator Ketercapaian Kegiatan
Ketercapaian kegiatan ditinjau berdasarkan adanya peningkatan skor kompetensi guru
antara pre-test dan post-test serta kemampuan peserta dalam menerapkan Canva for
Education pada pengembangan LKPD digital. Perubahan kompetensi ditunjukkan melalui
peningkatan rerata skor total, persentase capaian, dan rerata skor pada setiap indikator,
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sedangkan penerapan keterampilan ditinjau dari proses pengembangan LKPD digital
selama kegiatan. Indikator tersebut digunakan untuk menggambarkan ketercapaian
tujuan pelatihan dalam memperkuat kompetensi guru dalam pemanfaatan Canva for
Education.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM), Penguatan Kompetensi Digital Guru
Sekolah Dasar Melalui Pelatihan Pengembangan LKPD Berbasis Canva, dilaksanakan di UPT
SDN 68 Pinrang, Desa Barang Palie, Kecamatan Lanrisang, Kabupaten Pinrang, Sulawesi
Selatan, dengan melibatkan 12 orang guru sebagai peserta seperti terlihat pada Gambar 1.
Berdasarkan identifikasi awal, guru telah memiliki akses terhadap Canva for Education melalui
akun belajar.id, namun pemanfaatannya dalam pengembangan bahan pembelajaran digital,
khususnya LKPD, masih belum optimal. Guru masih jarang mengembangkan LKPD digital
secara mandiri dan penggunaan media pembelajaran masih didominasi oleh papan tulis, buku
ajar, serta PowerPoint sederhana. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan akses
teknologi masih perlu diikuti dengan penguatan keterampilan agar teknologi dapat digunakan
secara lebih produktif dalam pembelajaran.

Gambar 1. Tim pengabdi dan peserta kegiatan pelatihan

Kegiatan pelatihan diawali dengan pre-test untuk memperoleh gambaran kompetensi
awal peserta sebelum menerima materi. Selanjutnya, peserta memperoleh materi mengenai
konsep LKPD digital, karakteristik LKPD yang baik, serta pengenalan Canva for Education dan
fitur-fiturnya. Materi menekankan bahwa LKPD yang dikembangkan perlu memiliki
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keterbacaan yang baik, menarik secara visual, menggunakan bahasa yang sederhana,
memuat aktivitas yang berpusat pada siswa, mendukung pencapaian tujuan pembelajaran,
dan mudah diakses. Penyampaian materi kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi dan
praktik langsung sehingga peserta dapat mengikuti setiap tahapan pengembangan LKPD
menggunakan Canva for Education sebagaimana yang ditampilkan pada Gambar 2.

.__:7;_ | : —— _/jif\,r

Gambar 2.‘Penya'r'rv1paian materi dan demonstrasi penggunaan Canva for Education pada kegiatan peatihan -

Pada tahap praktik sebagaimana ditampilkan pada Gambar 3, peserta diarahkan untuk
mengembangkan LKPD digital sesuai dengan mata pelajaran dan kebutuhan pembelajaran
masing-masing. Proses pengembangan dilakukan secara bertahap, mulai dari membuat
desain berukuran A4, memilih template berdasarkan fungsi dan keterbacaan, menyusun
struktur LKPD, mengatur teks dan elemen visual, hingga menambahkan tautan atau QR code
sebagai pendukung aktivitas pembelajaran. Struktur LKPD yang dikembangkan mencakup
sampul, tujuan dan petunjuk, informasi atau materi singkat, aktivitas peserta didik, dan
refleksi pembelajaran. Pada praktik akhir, peserta diarahkan untuk menyelesaikan satu LKPD
digital dan menyimpan produk dalam format PDF dan PNG agar dapat digunakan maupun
dibagikan dalam kegiatan pembelajaran. Proses ini menjadi bagian penting dari penerapan
teknologi karena peserta memperoleh kesempatan untuk menghubungkan penggunaan fitur
Canva dengan kebutuhan pembelajaran yang sebenarnya. Pendekatan serupa juga
diterapkan Harahap et al. (2024) dalam workshop E-LKPD berbantuan Canva bagi guru sekolah
dasar melalui kombinasi ceramah, demonstrasi, praktik, dan diskusi. Temuan tersebut
menguatkan bahwa pelatihan teknologi bagi guru akan lebih aplikatif ketika peserta diberi
kesempatan langsung untuk menghasilkan produk pembelajaran.
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Gambar 3. Praktik dan pendampingan pengembangan LKPD digital menggunakan Canva for Education

Setelah seluruh rangkaian pelatihan dan praktik selesai, peserta mengisi post-test
menggunakan instrumen yang sama dengan pre-test, yaitu 12 pernyataan skala Likert 1-4.
Hasil analisis deskriptif yang dirangkum pada Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan
kompetensi yang dilaporkan peserta setelah mengikuti pelatihan. Rerata skor total meningkat
dari 33,33 pada pre-test menjadi 41,83 pada post-test, atau meningkat sebesar 8,50 poin dari
skor maksimum 48. Jika dinyatakan sebagai persentase terhadap skor maksimum, capaian
meningkat dari 69,44% menjadi 87,15%, sehingga terdapat kenaikan sebesar 17,71 poin
persentase. Secara individual, 10 dari 12 peserta (83,33%) mengalami peningkatan skor. Hasil
ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta melaporkan kompetensi yang lebih baik
setelah mengikuti pelatihan.

Tabel 1. Perubahan skor kompetensi guru sebelum dan setelah mengikuti pelatihan

Parameter Pre-test Post-test Perubahan
Jumlah peserta (n) 12 12 -

Rerata skor total 33,33 41,83 +8,50

Persentase capaian 69,44% 87,15% +17,71 poin
Peserta dengan skor meningkat - - 10 orang (83,33%)

Peningkatan juga terlihat pada seluruh 12 indikator kompetensi yang diukur (Gambar
4). Indikator tersebut meliputi pemahaman fungsi dan fitur dasar Canva for Education (11),
penggunaan berbagai fitur dan elemen Canva (I2), pengembangan media pembelajaran
digital secara mandiri (I3), penyimpanan dan pembagian hasil desain (14), pemilihan media
sesuai tujuan pembelajaran (I5), pemanfaatan Canva untuk pembelajaran yang menarik dan
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interaktif (16), pengembangan LKPD yang mendukung keterlibatan siswa (17), pemilihan fitur
untuk meningkatkan partisipasi dan motivasi belajar (I8), penyesuaian desain dengan
karakteristik siswa sekolah dasar (19), integrasi materi pelajaran ke dalam media Canva (110),
pemilihan fitur sesuai konsep atau materi pembelajaran (111), serta kepercayaan diri
menggunakan Canva secara berkelanjutan dalam pembelajaran (112). Kenaikan terbesar,
masing-masing sebesar 0,83 poin, terdapat pada indikator yang berkaitan dengan
penggunaan Canva untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif,
pengembangan LKPD yang mendorong keterlibatan aktif siswa, pemilihan fitur untuk
meningkatkan partisipasi dan motivasi belajar, penyesuaian desain dengan karakteristik siswa
sekolah dasar, serta pemilihan fitur yang sesuai dengan konsep atau materi pembelajaran.
Sementara itu, kenaikan paling kecil sebesar 0,50 poin terdapat pada pemahaman fungsi dan
fitur dasar Canva for Education serta kemampuan menggunakan berbagai fitur Canva.
Walaupun besar kenaikannya berbeda, seluruh indikator bergerak ke arah positif.

Perbandingan Rerata Skor Setiap Indikator Kompetensi Guru

. Il Pre-test
Sebelum dan Setelah Pelatihan B Post-test
4,0 1
3,58 3,58 3,58 3,58 3,58
e 3,42 3,50 3,50 3,42 3,42 3,42
: 3,25
3,08
3,0 4 2,92 2,83
2,83 2,83 o 2,75 2,75 2,75 2,75 »
2,58 ? 2,58
5 25
£
n
S 2 0 -
E 3
]
@
1,5 1
1,0 1
0,5
0,0 -
11 12 13 14 15 16 17 18 19 110 111 112
Indikator
Keterangan:
11 = Memahami fungsi dan fitur dasar Canva for Education
12 = Menggunakan template, elemen, gambar, video, dan animasi Canva
13 = Mengembangkan media pembelajaran digital secara mandiri
14 = Mengunduh, menyimpan, dan membagikan hasil desain dalam berbagai format
15 = Memilih jenis media Canva sesuai tujuan pembelajaran
16 = Menggunakan Canva untuk menciptakan pembelajaran yang menarik dan interaktif
17 = Mengembangkan LKPD/bahan ajar yang mendukung keterlibatan aktif siswa
18 = Memilih fitur Canva yang mendukung partisipasi dan motivasi belajar siswa
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19 = Menyesuaikan desain dengan karakteristik siswa sekolah dasar

110 = Mengintegrasikan materi pelajaran ke dalam media yang dikembangkan dengan Canva

111 = Memilih fitur Canva yang sesuai dengan konsep atau materi pembelajaran

112 = Memiliki kepercayaan diri untuk menggunakan Canva secara berkelanjutan dalam pembelajaran

Gambar 4. Perbandingan rerata skor setiap indikator kompetensi guru pada pre-test dan post-test

Pola tersebut menunjukkan bahwa manfaat pelatihan tidak hanya tampak pada aspek
teknis penggunaan Canva, tetapi juga pada kemampuan peserta mengaitkan fitur digital
dengan kebutuhan pedagogis. Peningkatan yang relatif lebih besar pada indikator
keterlibatan siswa, motivasi, kesesuaian desain, dan pemilihan fitur berdasarkan materi
menunjukkan bahwa praktik pengembangan LKPD memberi ruang bagi guru untuk
menerapkan teknologi dalam konteks pembelajaran yang nyata. Temuan ini sejalan dengan
Nurdianasari et al. (2025), yang melaporkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru
setelah pelatihan pembuatan LKPD melalui Canva menggunakan akun belajar.id. Hasil
kegiatan Sanisah et al. (2023) juga menunjukkan bahwa pelatihan Canva for Education
mampu mendukung guru sekolah dasar dalam menghasilkan berbagai media pembelajaran
digital, sedangkan Dewi et al. (2024) melaporkan bahwa pelatihan Canva for Education dapat
meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan media pembelajaran digital yang
inovatif dan interaktif.

Secara keseluruhan, peningkatan rerata skor sebesar 8,50 poin dan kenaikan capaian
sebesar 17,71 poin persentase menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan memberikan hasil
positif terhadap kompetensi yang dirasakan guru dalam memanfaatkan Canva for Education.
Temuan ini juga memperlihatkan bahwa kepemilikan akun belajar.id dan akses terhadap
Canva for Education belum tentu diikuti pemanfaatan yang optimal apabila guru belum
memperoleh pengalaman praktik dan pendampingan. Karena itu, pelatihan yang
mengombinasikan pengenalan fitur, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan dapat
menjadi pendekatan yang relevan untuk membantu guru mengubah akses teknologi menjadi
keterampilan yang dapat diterapkan dalam penyusunan bahan pembelajaran.

Meskipun demikian, hasil evaluasi perlu dipahami sesuai dengan ruang lingkup kegiatan
pengabdian. Peserta hanya berjumlah 12 guru dari satu sekolah dan pengukuran dilakukan
menggunakan angket self-report, sehingga skor menggambarkan persepsi peserta terhadap
kompetensinya setelah pelatihan, bukan pengukuran objektif kualitas LKPD atau dampaknya
terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, kegiatan lanjutan dapat diarahkan pada
penilaian kualitas produk LKPD menggunakan rubrik, pemantauan penerapan LKPD di kelas,
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serta pendampingan berkelanjutan agar keterampilan yang diperoleh dapat terus
dikembangkan dan dimanfaatkan dalam pembelajaran.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pelatihan pengembangan LKPD digital berbasis Canva for Education berhasil
memperkuat kompetensi digital guru UPT SDN 68 Pinrang, yang ditunjukkan oleh peningkatan
rerata skor dari 33,33 menjadi 41,83 dan persentase capaian dari 69,44% menjadi 87,15%.
Pelatihan yang memadukan penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, dan
pendampingan memberikan pengalaman aplikatif bagi guru dalam memanfaatkan Canva for
Education untuk mengembangkan LKPD digital sesuai kebutuhan pembelajaran.
Keberlanjutan kegiatan perlu didukung melalui pendampingan dan pemantauan penerapan
LKPD digital dalam pembelajaran di kelas.
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Tim pengabdi menyampaikan terima kasih kepada Universitas Negeri Makassar atas
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